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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI CRUDE EXTRACT BUAH 

MENGKUDU (Morinda citrifolia) TERHADAP MORTALITAS 

LARVA Aedes aegypti 

JESSICA LEONI 

 

Kasus DBD di Kota Yogyakarta mengalami peningkatan pada setiap tahunnya 

sehingga perlu dilakukan pengendalian yang tepat untuk penanganannya. Bentuk 

penanganan yang dapat dilakukan dengan membuat biolarvasida berbahan dasar 

buah mengkudu untuk membunuh larva nyamuk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran crude extract buah mengkudu sebagai biolarvasida, mengetahui 

pengaruh perbedaan konsentrasi crude extract terhadap efektivitas biolarvasida, 

dan mengetahui konsentrasi paling efektif sebagai biolarvasida. Rancangan 

penelitian menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan model 

penelitian yang digunakan dengan menggunakan variasi enam konsentrasi ekstrak 

buah mengkudu yang terdiri dari 1,5%, 2%, 2,5%, 3%, 3,5%, dan 4%. Buah 

mengkudu diambil di wilayah Kota Yogyakarta dengan menggunakan metode 

ekstraksi maserasi menggunakan pelarut ethanol 96%. Pengujian senyawa aktif 

dilakukan dengan metode kualitatif dan kuantitatif menggunakan Gas 

Chomatography Mass Spectrometry (GC-MS) untuk senyawa alkaloid, flavonoid, 

steroid, tanin dan terpenoid. Hasil didapatkan bahwa crude extract buah mengkudu 

berperan sebagai biolarvasida dengan mortalitas berkisar antara 46% sampai 

dengan 100%. Konsentrasi 3% efektif menyebabkan mortalitas dalam waktu 24 

jam, terdapat perbedaan tingkat mortalitas berdasarkan konsentrasi dan lama waktu 

pengujian selama 24 dan 48 jam. Melalui hasil uji kualitatif dan kuantitatif 

didapatkan hasil bahwa  crude extract buah mengkudu  mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan terpenoid. Parameter fisik pH dan kekeruhan 

larutan mempengaruhi mortalitas larva. Pada tubuh larva yang terpapar crude 

extract mengalami perubahan bentuk dan warna. 

Kata kunci: Aedes aegypti, Buah Mengkudu, Crude extract, Maserasi, Mortalitas 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF NONI FRUIT (Morinda citrifolia) CRUDE 

EXTRACT  CONCENTRATION AGAINST MORTALITY OF 

Aedes aegypti LARVAE 
 

JESSICA LEONI 

Dengue Fever cases in the city of Yogyakarta have increased every year so that 

proper control is needed to handle them. Forms of treatment that can be done by 

making biolarvasides made from noni fruit to kill mosquito larvae. This study aims 

to determine the role of noni fruit extract as biolarvaside, determine the effect of 

different concentrations of crude extract on the effectiveness of biolarvaside, and 

determine the most effective concentration as biolarvaside. The study design uses a 

completely randomized design (CRD) and the research model used by using a 

variation of six concentrations of noni fruit extract consisting of 1.5%, 2%, 2.5%, 

3%, 3.5%, and 4% . Noni is taken in the Yogyakarta City area by using maceration 

extraction method using 96% ethanol solvent. Testing of active compounds is 

carried out by qualitative and quantitative methods using Gas Chomatography 

Mass Spectrometry (GC-MS) for alkaloids, flavonoids, steroids, tannins and 

terpenoids. The results showed that noni crude extract acts as biolarvaside with 

mortality ranging from 46% to 100%. Concentration of 3% is effective in causing 

mortality within 24 hours, there are differences in mortality rates based on 

concentration and testing time for 24 and 48 hours. Through qualitative and 

quantitative test results obtained that the crude extract of noni contains alkaloids, 

flavonoids, steroids, tannins and terpenoids. Physical parameters of pH and 

turbidity of solution affect larval mortality. Larvae exposed to crude extracts 

undergo changes in shape and color. 

Keywords:  Aedes aegypti, Crude extract, Maceration, Mortality, Noni Fruit
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue ialah suatu penyakit meluas yang diakibatkan 

oleh nyamuk betina Aedes aegypti. Persebaran virus dengue ini ditandai dengan 

tanda-tanda tertentu yang disebarkan melalui gigitan nyamuk (Depkes RI, 2009). 

Setiap tahun, jumlah kasus  DBD di Kota Yogyakarta mengalami peningkatan. 

Bersumber pada informasi daerah yang diperoleh dari Puskesmas di Daerah 

Istimewa Yogyakarta pada tahun 2014, ditemui permasalahan penderita DBD 

paling banyak terletak di puskesmas Umbularjo I sebanyak 47 orang penderita, 

Wirobrajan 40 orang penderita, dan wilayah Mergangsan 39 orang penderita. 

Pada wilayah puskesmas Kotagede pasien yang meninggal akibat DBD 

berjumlah dua jiwa, Umbulharjo I sejumlah satu jiwa, dan Umbulharjo II 

berjumlah satu jiwa (Dinkes DIY, 2014). Data ini masih mengalami peningkatan 

hingga awal tahun 2020 ini. 

Upaya yang pernah dilakukan Pemerintah dalam penanganan kasus demam 

berdarah di lingkungan masyarakat Indonesia, sebagai bentuk program 

pemberantasan nyamuk Aedes aegypti di wilayah Indonesia dengan pemberian 

fogging dan pembagian abate massal di rumah-rumah masyarakat pada skala 

waktu beberapa bulan sekali terutama ketika wabah demam berdarah sedang 

marak terjadi di lingkungan masyarakat (Nugroho, 2011). Dalam peraturan 

Dinas Kesehatan (2017), dosis yang baik untuk penggunaan abate sebesar 10 

gram/ 100 liter air. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lauwrens (2014), abate 

mampu  membunuh jentik nyamuk Aedes aegypti 100% dalam waktu 24 jam 

dengan dosis 100 mg/1L. Penangganan ini dikatakan kurang efektif karena 

bahan dasar pembuatan abate dan fogging berasal dari bahan kimia yang 

memberikan dampak buruk bagi lingkungan dan ekosistem sehingga diperlukan 

bahan alami untuk mengatasi permasalahan ini yaitu dengan menggunakan 

biolarvasida (Felix, 2008).  
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Biolarvasida merupakan golongan insektisida yang diperuntukan untuk 

membunuh larva dengan menggunakan bahan alami seperti bagian tanaman. 

Keuntungan menggunakan biolarvasida di antaranya terbuat dari tanaman yang 

tidak akan menganggu keseimbangan ekosistem di lingkungan, kemudian 

biolarvasida hanya meninggalkan residu yang kecil dibandingkan dengan 

larvasida sintesis, selain itu biolarvasida cepat terurai di alam, sehingga tidak 

menimbulkan sifat resistensi pada larva nyamuk (Novizan, 2002).  Biolarvasida 

dari tanaman mengkudu ini dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi  

masalah DBD di Indonesia tanpa harus merusak ekosistem lingkungan. Selain 

itu, buah Morinda citrifolia L. (Noni) mudah ditemukan di lingkungan 

masyarakat dibeberapa daerah perkotaan tanaman ini ditanam oleh pemerintah 

setempat di pinggiran jalan guna untuk membuat rimbun wilayah perkotaan. 

Dipilihnya Morinda citrifolia ini sebagai bahan pembuatan biolarvasida karena 

bahan aktif dalam buah ini seperti senyawa alkaloid, terpenoid, dan proxeronin 

yang memiliki potensi sebagai biolarvasida untuk membasmi larva Aedes 

aegypthi (Subiakto, 2002). Selain itu, dikarenakan Morinda citrifolia 

merupakan tanaman lokal yang mudah ditemui di lingkungan dan memiliki 

populasi yang melimpah, Morinda citrifolia ini mampu hidup pada rentang suhu 

dari 5-18oC hingga 32-38oC (Nisa, et al., 2015).    

Dalam penelitian ini, akan diamati tingkat mortalitas larva Aedes aegypti  

berdasarkan tingkat konsentrasi ekstrak buah dari Morinda citrifolia L. (Noni). 

Selain pengujian mortalitas seperti yang telah dilakukan oleh penelitian-

penelitian sebelumnya, pada penelitian ini juga akan dilakukan analisis lanjutan 

secara kualitatatif dan pengujian secara kuantitatif terhadap senyawa flavonoid, 

alkaloid, saponin, tanin, dan senyawa lain yang berpotensi sebagai larvasida 

dalam ekstrak buah Morinda citrifolia L. (Noni). Strategi pengendalian kasus 

DBD di Yogyakarta ini perlu ditingkatkan dengan memperdayakan potensi 

lokal, salah satunya dengan penggunaan biodiversitas tanaman mengkudu 

untuk pembuatan biolarvasida. 
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1.2. Perumusan Masalah 

1.2.1. Apakah crude extract buah mengkudu (Morinda citrifolia) dapat 

berperan sebagai biolarvasida ?  

1.2.2. Apakah perbedaan konsentrasi crude extract buah mengkudu 

berpengaruh terhadap efektivitas biolarvasida ? 

1.2.3. Berapakah konsentrasi crude extract buah mengkudu yang paling 

efektif sebagai biolarvasida ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Mengetahui apakah crude extract buah mengkudu berperan sebagai 

biolarvasida. 

1.3.2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi crude extract buah 

mengkudu terhadap efektivitas biolarvasida. 

1.3.3. Mengetahui konsentrasi crude extract buah mengkudu yang paling 

efektif sebagai biolarvasida. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti dan Institusi Pendidikan, dapat memberikan wawasan 

ilmu secara teori dan praktek lebih luas mengenai pemanfaatan 

tanaman sekitar seperti mengkudu sebagai biolarvasida untuk 

mengatasi masalah tular vektor yang terjadi di Indonesia terutama 

yang disebabkan oleh Aedes aegypti. Memberikan tambahan 

informasi ilmiah mengenai potensi buah mengkudu dalam mengatasi 

masalah tular vektor dan sebagai referensi untuk penelitian serupa. 

1.4.2. Bagi Masyarakat, dapat memberikan pandangan mengenai 

pemanfaatan tanaman mengkudu yang sebagian besar sering tumbuh 

di sekitar lingkungan mereka guna sebagai biolarvasida. Dapat 

menggerakan masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam menekan 

jumlah penyakit DBD yang sering menyerang kalangan masyarakat 

sekitar terutama ketika musim pancaroba. 
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1.4.3. Bagi Pemerintah, dapat memberikan rekomendasi mengenai 

biolarvasida yang dapat digunakan untuk mengendalikan kasus 

demam berdarah dan dapat untuk pengupayaan kepada masyarakat 

untuk lebih menggiatkan pemafaatan sumber daya lokal seperti 

tanaman mengkudu guna untuk pembuatan larvasida alami di 

rumah-rumah tanpa harus menggunakan bahan kimia yang 

membahayakan lingkungan dan kesehatan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Crude extract buah mengkudu (Morinda citrifolia) dapat berperan sebagai 

biolarvasida.  

2. Perbedaan konsentrasi Crude extract buah mengkudu (Morinda citrifolia) 

berpengaruh terhadap mortalitas larva pada range konsentrasi 1,5-4% yang 

dapat menyebabkan mortalitas larva sebesar 46-100% dalam waktu 24 jam. 

Semakin tinggi konsentrasi semakin besar mortalitas yang terjadi.  

3. Konsentrasi buah mengkudu (Morinda citrifolia)  paling efektif untuk 

mortalitas larva adalah konsentrasi 3% dikarenakan mampu menyebabkan 

mortalitas larva dalam waktu 24 jam sebesar 91%. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk menemukan formulasi ekstrak buah 

mengkudu (Morinda citrifolia) dalam bentuk bubuk yang tidak menyebabkan 

perubahan warna dan aroma air agar penggunaanya lebih mudah, praktis, dan 

dapat diterima masyarakat. ©UKDW
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